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Bahasa terdiri dari kata-kata, tata bahasa, kosa kata, dan konvensi lainnya yang digunakan untuk menghasilkan pesan yang dimaksud. Bahwa bahasa dalam komunikasi dapat berupa tulisan, ucapan, atau simbol berdasarkan sebuah sistem. Meskipun demikian, kehendak manusia tidak selalu diwakili oleh penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Kesalahpahaman masih sering terjadi dalam penafsiran bahasa yang disampaikan. penyebab kesalahpahaman adalah bahasa yang digunakan yang tidak mewakili atau tidak sesuai dengan pikiran yang disampaikan oleh pembicara. 
Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu cara atau langkah kerja yang biasa digunakan oleh  peneliti  atau  guru  bahasa  untuk  mengumpulkan  data,  mengidentifikasi  kesalahan, menjelaskan    kesalahan,    mengklasifikasikan    kesalahan    dan mengevaluasi    taraf  keseriusan kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa sering terjadi dikalangan masyarakat terutama dizaman sekarang teknologi adalah salah satu tempat terjadinya kesalahan berbahasa dan banyak sembarang orang menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan yang dimaksud sehingga terjadi kesalahpahaman. Adapaun pengertian Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam tata bahasa, ejaan, atau penggunaan kosakata. Kesalahan ini dapat terjadi dalam berbicara maupun menulis dan bisa mencakup berbagai aspek seperti tata bahasa, pengucapan, atau pemilihan kata. Kuncara (2020: 41) menyatakan bahwa kesalahan berbahasa yang menekankan pada perbedaan makna yang diucapkan atau ditulis termasuk dalam kategori kesalahan berbahasa dalam kajian semantik.Adapun salah satu kesalahan berbahasa yaitu, kesalahan dalam tataran semantik. Menurut Solikhan (2020:33), semantik adalah ilmu bahasa yang mempelajari makna kata atau bahasa tertentu yang merupakan salah satu persoalan utama dalam kesalahan berbahasa.
Semantik adalah cabang linguistik yang mempelajari makna kata, frasa, kalimat, dan teks dalam bahasa. Fokus semantik adalah bagaimana makna dihasilkan dan dipahami, termasuk hubungan antara kata-kata, konteks penggunaannya, dan bagaimana makna dapat berubah tergantung pada situasi. Makna kalimat adalah arti atau gagasan yang ingin disampaikan melalui susunan kata-kata dalam sebuah kalimat. Sederhananya, makna kalimat adalah jiwa dari sebuah kalimat yang membuat kita mengerti apa yang ingin dikatakan oleh pembuat kalimat tersebut.Adapun Semantik adalah subdisiplin dari lingustik yang mempelajari tentang arti dan pemaknaan kata atau bahasa yang berkaitan dengan bahasa sebagai alat komunikasi verbal. Menurut Abidin (2019: 194), semantik adalah subdisiplin dari lingustik yang mempelajari tentang makna kalimat atau bahasa sebagai alat komunikasi dalam kehidupan masyarakat.Dalam semantik, juga ada berbagai konsep seperti denotasi (makna literal) dan konotasi (makna tambahan atau asosiasi), serta hubungan antar kata seperti sinonim, antonim, dan hiponim. Ini menelaah lambang atau tanda yang menyampaikan makna, bagaimana makna berhubungan satu sama lain, dan bagaimana makna memengaruhi orang.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Makna Kalimat yaitu Pilihan kata berarti Kata-kata yang digunakan dalam sebuah kalimat memiliki makna tersendiri. Pilihan kata yang tepat akan menghasilkan makna yang jelas dan sesuai dengan konteks, Struktur kalimat berarti Susunan kata dalam kalimat juga sangat berpengaruh terhadap makna. Perubahan susunan kata dapat mengubah makna keseluruhan dari kalimat, Konteks berarti Makna sebuah kalimat dapat berubah tergantung pada konteks penggunaannya. Kata yang sama dapat memiliki makna yang berbeda dalam konteks yang berbeda, Intonasiberarti  Dalam bahasa lisan, intonasi atau nada suara dapat mengubah makna sebuah kalimat. Kalimat yang sama dapat memiliki makna yang berbeda jika diucapkan dengan intonasi yang berbeda. Makna kalimat sangatlah penting bagi masyarakat yang membuat postingan caption atau deskripsi pada media sosial agar tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca yang membaca caption tersebut.
Pada saat ini masyarakat tidak dapat berfungsi tanpa media. terlepas dari jenisnya, menarik perhatian publik, apakah mereka menyadarinya atau tidak. Salah satu aspek penting dari kemajuan teknologi dalam kehidupan modern adalah pengembangan media, terutama media sosial, yang merupakan jenis media online yang banyak digunakan masyarakat. Adapun pengertian Media sosial, Menurut Kotler dan Keller (dalam Raudatul Niftah, 2024), adalah sejenis media berbasis internet yang digunakan oleh masyarakat untuk membagikan berbagai item, termasuk teks, gambar, suara, dan video, kepada orang lain.Media sosial juga memudahkan kita berkomunikasi, mencari pekerjaan, menyebarkan hobi, dan melakukan banyak hal lainnya. Dengan menggunakan ponsel, banyak situs media sosial tersedia bagi masyarakat, seperti Instagram, Facebook, Twitter, Line, dan banyak lagi. Itu semua ada di mana saja asalkan Anda terhubung ke internet. 
Instagram, salah satu media sosial yang cukup populer, digunakan untuk melakukan penelitian ini. Instagram adalah aplikasi yang digunakan untuk berbagi foto, video, dan caption. Dengan menggunakan filter digital, pengguna dapat mengambil video dan membagikannya ke berbagai jejaring sosial lainnya (Prihatiningsih, dalam Yuli 2023). Instagram juga memiliki video live, komen, dan direct message, yang dapat digunakan dengan mudah oleh pengikut untuk berkomunikasi. Dengan seringnya masyarakat menggunakan media sosial, literasi media dan literasi digital akan meningkat.
Seiring perkembangan teknologi  masih banyak masyarakat yang menggunakan bahasa yang tidak baik dan benar yang tidak sesuai dengan makna yang sesungguhnya sehingga pembaca menjadi salah paham dengan penulisan caption atau deskripsi dimedia sosial. Dengan demikian, diharapkan masyarakat dapat Meningkatkan kesadaran pembaca menjadi kritis, memiliki literasi digital yang baik, bertanggung jawab dalam menggunakan bahasa dan Berpartisipasi dalam menjaga kualitas bahasa Indonesia.
Sehingga penulis tertarik untuk melakukan analisis kesalahan berhasa pada postingan instagram @umnalwashliyah. Penelitian ini difokuskan dalam menganalisis kesalahan berbahasa dalam kajian semantik pada beberapa caption atau deskripsi unggahan dalam akun @umnalwashliyah Ini akan menunjukkan bahwa orang-orang di masyarakat sosial media sering menulis caption atau deskripsi unggahan yang tidak sesuai dengan standar bahasa Indonesia.
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Identifikasi masalah adalah upaya untuk menjelaskan masalah dan membuat penjelasan dapat diukur. Identifikasi ini dilakukan sebagai langkah awal penelitian. Jadi, secara ringkas, identifikasi adalah mendefinisikan masalah penelitian. Selain itu, identifikasi masalah penelitian dapat diartikan sebagai proses dan hasil pengenalan masalah atau inventarisasi masalah. Makanya identifikasi ini menjadi langkah awal penelitian yang penting. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Kesalahan berbahasa dalam deskripsi pada akun instagram @umnalwashliyah dalam makna kalimat. 
2. Bentuk kesalahan berbahasa yang dominan diperoleh dalam deskripsi pada akun instagram @umnalwashliyah.


[bookmark: _Toc200963344]1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan pemberian batas-batas akan apa saja yang akan dibahas oleh penyusun makalah. Batasan masalah memiliki fungsi untuk membuat penyusun fokus pada materi yang penting dan menarik.Batasan masalah membuat pengerjaan makalah menjadi lebih efektif. Dari identifikasi diatas, maka penulis perlu melakukan pemabatasan masalah agar dalam penelitian yang dilakukan lebih terfokus. Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan pada analisis kesalahan berbahasa pada unggahan akun instagram @umnalwasliyah selama satu bulan  lamanya. Penelitian ini dilaksanakan dikampus penulis memulai dari  22Oktober – 22 Desember 2024.
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Rumusan masalah dalam sebuah tulisan ilmiah adalah pertanyaan singkat yang mengarahkan pembahasan terhadap suatu masalah tertentu.Rumusan tersebut harus ditulis dengan jelas, padat, dan mudah dipahami.Tujuan dari rumusan masalah ini adalah untuk memfokuskan penelitian pada hal yang spesifik.  Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah diatas, rumusan masaalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apasajakah bentuk Kesalahan berbahasa dalam deskripsi pada akun instagram @umnalwashliyah dalam makna kalimat yang tidak efektif.
2. Bentuk kesalahan berbahasa yang dominan diperoleh dalam deskripsi pada akun instagram @umnalwashliyah.
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Tujuan penelitian adalah hasil yang ingin dicapai atau sasaran yang ingindiraih dari proses penelitian. Tujuan ini biasanya dirumuskan berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi.
1. [bookmark: _Toc184741849][bookmark: _Toc200961371][bookmark: _Toc200963347]Untuk mengetahui bentuk kesalahan berbahasa dalam deskripsi pada akun instagram@umnalwashliyah dalam makna kalimat.
2. Untuk mengetahui Bentuk kesalahan berbahasa yang dominan diperoleh dalam deskripsi pada akun @umnalwashliyah.
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Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat  teoritis 
Dengan adanya penelitian ini bermanfaat agar lebih cermat lagi dalam menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar dan sesuai dengan makna yang sebenernya dan tentunya untuk tidak menjadi kesalahpahaman bagi pembaca.
2. Manfaat praktis
Manfaat penelitian ini dapat membuat pembaca sadar bahwa selama ini mereka selalu membuat deskripsi di media sosial dengan sembarangan dengan tidak menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar sehingga banyak kesalahpahaman bagi pembaca.
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